BAB 6

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat ditarik simpulan bahwa Taman Bacaan
Masyarakat Kuncup Mekar mengadakan program yang dinamakan Gerakan One
Home One Library sebagai bentuk pemberdayaan Kampung Literasi. Gerakan
One Home One Library merupakan gerakan dimana setiap rumah mempunyai
perpustakaan yang berada di teras rumah warga. Gerakan ini baru direalisasikan
pada 2 dusun yaitu dusun Kepek dan dusun Tileng. Adapun kegiatan yang ada
dalam Gerakan One Home One Library sebagai pemberdayaan Kampung Literasi

yaitu Gerakan Minggu Membaca, Ternak Kambing, dan Perpustakaan Alam.

Gerakan One Home One Library dalam pemberdayaan Kampung Literasi
berdampak pada perubahan sosial yang terjadi di Kampung Literasi, yaitu
perubahan sosial pada berbagai bidang seperti bidang pendidikan, bidang
ekonomi, bidang budaya, dan bidang sisoal. Bidang pendidikan didukung dengan
adanya kesadaran para orang tua untuk memberikan pendidikan yang lebih tinggi
kepada anaknya. Berdirinya Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar
menyadarkan para orang tua akan pentingnya pendidikan. Adapula kerja sama
dalam pengelolaan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh Taman Bacaan
Masyarakat Kuncup Mekar dengan sekolah dasar yang berada di sekitarnya.

Selanjutnya pada bidang ekonomi, pemberdayaan Kampung Literasi didukung
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dengan adanya program pendampingan usaha dalam pembuatan administrasi dari
usaha ternak yang juga bekerjasama dengan KUB (Koperasi Usaha Bersama).
Ada juga usaha sablon, sablon tersebut didesain dengan tulisan bernuansa
kegiatan Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar. Selain itu juga terdapat usaha
lainnya seperti jual pulsa, penyewaan pakaian, dan potong rambut. Selanjutnya
pada bidang budaya didukung dengan keikutsertaan Taman Bacaan Masyarakat
Kuncup Mekar dalam melestarikan kebudayaan kesenian Reog Wiro Tamtomo
yang terdapat di Desa kepek Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul.
Sedangkan pada bidang sosial Seperti halnya dalam masyarakat Kampung Literasi
terdapat beberapa kegiatan antara lain yaitu pengajian dan arisan rutinan, arisan
“Kas Gede”, dan arisan dan amalan rutinan, kegiatan ini mengacu pada tempat
tinggal yang saling berdekatan di Desa Kepek Kecamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul serta antusias warga dalam pembuatan rak buku yang diadakan oleh
Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar, dan Selain itu pula masyarakat
Kampung Literasi juga bergantian dalam berkontribusi dalam kegiatan beternak
kambing dengan cara bergantian membersihkan kandang kambing yang dimiliki.

Kandang ternak kambing tersebut merupakan milik bersama.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran yaitu

1. Taman Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar dapat mengantisipasi masyarakat
Kampung Literasi dengan membantu para warga untuk mendirikan usaha

mandiri guna mencegah terjadinya urbanisasi, dengan begitu masyarakat
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dapat memanfaatkan program-program yang diselenggarakan oleh Taman
Bacaan Masyarakat Kuncup Mekar. Usaha mandiri seperti menjual makanan
dan kerajinan khas dari Desa Kepek maka pendapatan masyarakat bisa
bertambah dan Desa Kepek mempunyai ciri khas yang dapat dikenal oleh
masyarakat luas.

Masyarakat Kampung Literasi hendaknya lebih meningkatkan lagi
keaktifannya dalam Gerakan Minggu Membaca (GMM) sebagai salah satu
kegiatan pemberdayaan Kampung Literasi, karena partisipasi masyarakat

merupakan unsur penting dari sebuah pelaksanaan pemberdayaan.



